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The research was conducted in the area of Tangguh L G exploration at Babo-Bintuni on February-June 
2002. Observations ware done at the 9 (nine) points done intentionally. Estimation of pOpublion and densi ty 
using the Hanson method was applied. The observation results showed that the number of the most widely 
fauna found in the region was from avifauna that i.e . 16 spec ies with a frequency of density was between 0.4 
to 49.9. The largest population was dominated by marine birds, i.e. storks (Egreta Intermedia) and gull 
(Malurus Cyanocephalus) that accupy mangrove cover as a place to grow. Mammals found ware deer 
(Cervus timorensisi), wild boar (Sus seroia) and possum (Phalanger, sp). Small reptiles found monitorlizard 
(Varanus salva tor) and several species of snakes. 
Key words:jouna, population, Babo-Bintuni. 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di area eksp lorasi LNG Tangguh di Babo-BintuTIl pada bulan Februari-Juni 2002. 
Pengamatan dilakukan pada 9 titik yang telah ditetapkan. Perkiraan populasi dan kepadatannya dilakukan 
dengan menggunakan metode Hanson. Hasil pengamatan menunj ukkan bahwa jenis fauna yang paling 
banyak ditemukan adalah avifauna, yaitu sebanyak 16 spesies dengan kepadatan antara 0,4 sampai 49,9. 
Populasi terbesar didominasi oleh burung laut, yaitu bangau (Egreta lntermedia) dan eamar (Ma/urus 
Cyanocepha/us) yang banyak berkembangbiak di kawasan mangrove. Mamalia yang ditemukan adalah rusa 
(Cervus timorensisi), babi hutan (Sus sera/a) dan pos um (Phalanger, sp). Reptilia keeil yang ditemukan 
adalah kadal monitor (Varanus salvator) dan beberapa spesies ulaI'. 
Kata kunci:jouna, popalasi, Babo-Bintuni. 
Ekosi::.l(:111 berkd ~l ::' dunia 'lang ada diPENDAHULUAN 
wil aynl1 Papua B~lI'al atlalah ckosislCl1I Mal1grmc 
dcngan ILIa" 260.000 II" eli Teluf.: J3inlLini JanPul au Papua a t Cl ll I I:W Guinl:a ilJa lah pul ,\U ~ko i stcOi crul11bu Kalal1g Ji Raja Amput yang tropis yang lerb, ar dl duma. 11l~ll1i Ilk i 
'ungat kaya kcancl"aragaman hayalillya. k ragaman da n kUlIIiklll e ko~islel11. lennasuk. \V ilayah Bab1-Bintuni mcrupakan sa lah alUglas icr d<.Ul lkosislcm alpine. hUlan bcrk,lbuL kl:cHmalan dari Kabupaten ~vlanok\\'an . yang ki ni hulal1 hujan dalaran rel1dah. padang nlmj1ul. bUl3ll 
telah el i mekarbn lllcnjad i Kabupatcil lL'rscndiriMal1grove, teruml Ll karang. dan humpman rllJl1pUI yaitu Kubupalcn Teluk B iTIl Lllll Wi/ayah iniiaut. Banya].; spcsit:s yang ad<l di JalamnY:1 
mcmtlik, p{)tcn::.i kckayaall g<.1S .darn yang cukup ll1elll il iki statu" cndcmik. Puluu Nc\\ liuil1ea bc~~\ r. Hmgga kin i I. cl ah 0 \ ckspiorasl olch scbuah
mcmdlki scdikiLnya 500.00U j (,LllS nora dan iUUl1d . pcrusahan rahasa yailu '\1(1 1 <lnggLih BP 
WAJO IDENTTFIKASI FAUN A IDS 
(British Petro !cum) l::kspJora:"1 dan cksplOl!Usi 
kckaY(lan alam akan hcrdampuk pada cksistcnsi 
fauna dati fl ora yang adLl Jj daiamn. u. \Va!Jupun 
BP merupakan scbuah pcrllsahall . ang sangat 
kOlnr lmcn tcrh'ldap hngkwlgan. nal1l11n hi.ngga 
kin i b'lum dikelahu i scberapa J3uh dampak dari 
akti fitas lskplorasi da ll ekploita::. i lcrhadap 
kchcradaan fauna yang ada di wilayah !cr~cblll. 
Okh karcna itu pcrlu di lakukan pcncli lian Lllltllk 
mcngidcl11i fibsi fauna yang ada di wi layah 
tcrscbut. Di ha rapkan pada lllHSa-tl13f;U mcndmung 
data in i dapa l di gunakal1 scbagal revercnsi J aluill 
meiab.ukan cva llJasl tClhapan fauna di \\i1a)ah 
l~rscbl1t. 
Gambar 1. Peta lokasi pengamatan 
MA TERl DAN METODE 
Pcndllian dtlakukan sccara Jcskriptif 
dcngull tekhnib. "urvcy tli lokasi wilayah 
eksplorasi LNG Tangguh BP eli wilayah Babo­
Bintuni. "cjJk bulan I cbruari -JlIl1l Tahun 2u02 . 
P\.'nga11l utan di lakukan di 9 (sembi lUll) tilik s..::cara 
scngaja. Pl'ndugmm populasl dilakukal1 
rn~nggunakan meloda Hanson (. ctiildi. 198':» . N 
= I l i P, (dimana : N=kl.!pudlltun popuius i yang 
eli c\uga, Pi= pclullng terlihatnya bcbcrapa 
imJi\ idu) Sclanjlltnya unluk sCJumiah 
pcngamatan, mel ka pcr<;all1aan lersebut mcnjadi : N 
.."" X/P (dimana : X =Jum lah tota l IOd ividll yang 
tcrhilung pada saal pcngumatan. P= pclllang 
Il? rlihal1\ya . atu indivi uu dalam sensus tcrscbur) . 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fauna yang di Temukan pada Titik ke-l 
Secara geografis titik ke-J. terletak pada 
O.2°27'O.83"LS dan 133°3S'2S.S"BT dan berlokasi 
di pulau Amutu. Pengamatan pada areal !Dr 
dilakukan dengan tehnik j alur dengan mengambi I 
Tabel 1. Jenis satwa pad a titik 1 
dua sub titik pengarnatan, hal ini disesuaikan 
dengan kondisi hutan (vegetasi) yang rnerupakan 
tempat berrnain (Home range) dari avifauna yang 
merupakann kelompok satwa dominan. Secara rinei 
jenis satwa yang ditemukan pada titik kc-1. disaj ikan 
pada Tabei 1. 
Avifauna 
No. Nm Ilrniah Nrn Lokal Nrn Daerah Jrnl F FR Den . ReI. Dom.Rel. 
l. Cicinurus reg ius Belah rotan Manro 2 10,0 4,3 0 ,84 14,3 
2. Corvus oru Gagak Gagak 6 10,0 13,0 7,53 23,1 
3. Halcyon sanca Raja udang Tugrofei 8 2 20,0 17,4 13,39 37,4 
4. Lorius lory Nuri Urip 6 2 20,0 13,0 7,53 33,1 
5. Pilemon birocalis Kuaku a Nawo 7 2 20,0 15 ,2 10,25 35,2 
6. Prinia. spp Pipit Wattangga 17 2 20,0 7,0 60,46 57,1 
Total 46 ]0 100,0 100,0 100.00 
Kct: Jml=Jumlah , F=Frekwensi, FR=Frekwensi Re latif Den .Rel =Kcpadatan rdatif. 
Dom.Ral =Dominasi Relatatif, N=Kepadatan Populasi Dugaan. 
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Fauna yang di Temukan pada Titik ke-2 memiliki vegetasi yang homogen. Hasil konservasi 
Seeara geografis berada pada 02°33"25.5r'lS satwa pada hutan mangrove ini disajikan dalam 
dan 133°51 '25.51"BT, terletak dalam suatu kawasan Tabe12. 
hutan manggrove antara Babo dan Mumusi yang 
Tabel2. Jenis sa twa pada titik 2 
Avifauna 
No. 	 Nrn lI rniah Nm Loka l Nm Daerah Jrnl F FR Den. ReI. Dorn. Rei. N 
,
l. 	 !-Ialcyon sanca Raja udang rugrofei 2 50,0 27,3 12,33 89,6 
-' 
2. Prinia, 5pp Pipit Wattangga 8 2 50,0 72.7 87,67 210.4 
Total 11 4 100,0 ]00,0 100,00 
Ket: Jml=Jumlah, F=Frekwensi, FR=Frekwensi Rclatif Dcn.Rel=Kepadatan relatif, 
Dom.Ral=Dominasi Relatatif, " =Kepadatan Populasi DlIgaan . 
Fauna yang di Temukan pada Tj tik ke-3 memiliki vegctasi yang homogen. Bas il konservasi 
Seeara geografis berada pada 02"34 ' 30.02"LS satwa pada hutan mangrove ini disaji kan dalam 
dan 133°42 ' 17.23"BT, terletak dalam suatu kawasan Tabel 3. 
hutan manggrove antara Babo dan Mumusi yang 
Tabel 3. Jenis satwa pada titik 3 
Avifauna 
No. 	 Nm I1rniah Nrn Lokal Nm Daerah Jrnl F' fR Den. ReI. Dom. ReI. ~ 
l. Waigelo 	 1 50,0 1 1 ,1 1,54 62,6 
2. Prinia. spp Pipit Wattangga 8 50.0 88,9 98,46 237,4 
Total 9 2 100,0 100,0 100,00 
Ket: Jml=JlImlah, F=Frekwensi, FR=Frekwensi Relatif, Den.Rel=Kepadatan relati f, 
Dom.Ral=Dom inasi Relatatif, \: - Kepadatan Poplilasi DlIgaan. 
Fauna yang di Temukan pada Titik ke-4 laut yang menempati tepian kali dan laut adalah 
Seeara geografis kelompok hutan ini berada Camar (Maluru.s· cyanocephalos) dengan nilai 
pada 02°34'30.02"lS dan 133°42' 17.23"BT dan dominasi 18,18% . Hasil Studi satwa pada hutan 
terletak dalam suatu kawasan hutan antara Babo dan mangrove ini disajikan dalam Tabel 4 sebagai 
Mumusi Camp. Jenis burung yang mendominasi berikut: 
adalah jenis prinia, sp (40,91 %) sedangkan burung 
Tabel 4. Jenis satwa pada titik 4 
Avifauna 
Den . 00111 .No. Nm I1miah Nm Lokal Nm Daerah JmJ F FR 	 "iReI. Ral. 
l. Halcyon sanca Raja udang Tugrofei 2 20,0 20 ,0 18, 18 58,2 
2. Nomenius phaeophus Gajahan / Masariku Wemir 20,0 10 ,0 4,55 34,5 
3. Malurus cyanocephaLos Camar Maswame 2 20,0 20 ,0 18, 18 58,2 
4. Pilemon birocaLis Kuakua Nawo 2 20,0 20 ,0 18 , 18 58,2 
5. Pril1ia, spp Pipit Wattangga 3 20.0 30.0 40,91 90,9 
Total 10 5 100,0 100.0 100.0 
Ket: 	Jml=Jumlah, F=Frckwensi, FR=Frek wensi Relati L Den.Rel=Kepadalan relatif 
Dom.Ral=Dominasi Relatatif, ;\J - Kepadatan Populasi Dugaan. 
Fauna yang di Temukan pada Titik kc-5 pada titik keA adalah Prinia, sp dan diikuti dengan 
Titik ini bertada pada 2°43'07.00"lS dan burung gagak (Corvus oru) dengan nilai dominasi 
133°43'36.05"BT. Jcnis satwa yang mendominasi masing-massing 35,51 % dan 26,09 %. Prinia 
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adalah jenis burung-burung keciJ yang umumnya 
hidup dengan membuat sarang dari ranting-rant ing 
kayu yang digantung pada cabang-cabang pohon 
mangrove. 
pada titik in
Hasil studi janis satwa yang ditemukan 
i, disaj ikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jenis satwa pacta titik 5 
Avifauna 
o. Nm IJmiah Nm Lokal ~m Daerah Jml F FR Den. ReI. Dom.Rel. 
" l. Cieinurlis regius Belah rotan Mamo 2 8,3 6,7 2,90 17,9 
2. Co rvus oru Gagak Gagak 6 2 16,7 20,0 26 ,09 62,8 
3. Deeelo gaudiehaud Raja udang Tugrofei 4 2 16 ,7 13 ,3 11 ,59 41 ,6 
4. DueuLa pinon Kurnkum Simaru 2 8,3 6,7 2,90 17,9 
5. Ec/eellis rora/us Nuri hijau Urip 3 8,3 10,0 6,52 24,9 
6. Pilemon birocalis Kuakua i'.awo 4 2 16,7 13,3 11 ,59 41 ,6 
7. Prinia, spp Pipit Wattangga 7 2 16,7 23,3 35,51 75,5 
8. Rhylieeros pliealus Taontao n Waife 2 8.3 6,7 2.90 17,9 
Total 30 12 [00,0 100,0 100,00 
Ket: Jml=Jumlah, F=Frekwensi, FR=Frekwensi Relati L Dcn.Rel=Kepadatan re latif, 
Dom.Ral=Dominasi Relatati f \; -Kcpadatan Populasi Dugaan. 
Fauna yang di Temukan pada Titik ke-6. 
Titik ke-5 terletak pada hutan hutan mangrove 
pada (02°38'33.9T'LS dan 133°47'59.09"BT). yang 
didominas i jenis vegetasi avicinea , sp dengan 
kerapatan yang tinggi dan merupakan home rang,: 
bagi ban yak jenis avifauna terutama dari prinia, raja 
udang, gagak dan kuatua Irian. Sebagaian dan titik 
ke-6 adalah hutan hujan tropis, sehingga ditemukan 
jejak beberapa mamalia dan reptilia. Secara lengkap 
disajikan pada Tabel 6. 
Jenis Satwa yang di Temukan pada Titik ke-7 
Titik ke-7 (02°46'34.49"LS dan 
J33°35' 11.72"BT). merupakan hutan hujan tropis 
yang merupakan sebuah bukit yang dikeJilingi oleh 
hutan mangrove, terletak ditepian kaJi (aJiran aIr). 
Ketinggiaan dari permukaan laut sekitar 5-10 meter 
dpl. Hal yang demikian menyebabkan ban yak sekali 
detemukan jenis burung-burung hutan hujan tropis 
yang beraneka ragam termasuk beberapa jenis yang 
mcmiliki ni lai ekonomi seperti kakatua putih 
(Cacatua galerita) dan Nuri (Lorius lorry) kedua 
species ini merupakan satwa yang dilindungi. 
Sedangkan kedekatatannya dengan hutan mangrove 
menyebabkan banyak juga ditemui j enis-jems 
burung laut. Secara lengkap disajikan pada Tabel 7. 
Fauna yang di Tcmukan pada Titik ke-S. 
Seperti pada titik ke-7, pada titik ke-S 
(02°39' 40.S"LS dan 133°36'63.13"BT). Juga 
demikian, namun hutan hujan tropisnya lebih luas 
dan merupakan bagian dari puJau. Oleh karena itu 
ditemukan beraneka ragam jenis bunmg-burung 
yang hidup pada hutan huj an tropis. Ditemukan 
Burung kasuari yang merupakan burung terbesar 
yang selama hidupnya hanya berjalan dipermukaan 
tanah (tidak dapat terbang). 
Disamping itu juga ditemukan jenis mamalia baik 
berupa jejak dan tempat bermain seperti babi hutan 
(Sus scrova), Kuskus (Phalangger, sp) dan tupai dan 
jeni s reptilia adalah biawak (Varanus, sp). Hasil 
stud i disajikan pada TabelS. 
Fauna yang di Tcmukan pada Titik ke-9 
Secara umum fauna yang ditemukan pada 
titik ke-9 (02°37'2S .97"LS dan 133 °37'19.21"BT). 
(wilayah jelajah) sama dengan yang ditemukan pada 
titik ke-5 dan 7. Pada penj elajahan, fauna yang 
mendominasi adaJah avifiuna dari jenis burung­
burung Jaut dan pada line 12 ditemukan sekelompok 
jenis kelelawar besar ( lebih dari 75 ekor) dan pada 
line 7 ditemukan sekelompok burung plican 
(Plicanus conspicillatus) sekitar 7 ekor burung ini 
menlpakan bUning mingraas i dari Australia dan 
termasuk satwa yang dilindungi . Secara lengkap 
disajikan pad a TabeJ 9. 
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Tabel n. .Teni ~ satwapada titik 6 
Avifauna 
Nrn Indonesia 'f 0 hNo. Nama Il miah 	 / P m aera Jmh F FR Ocn. ReI. Dom.Rel. i\ apua 
l. Cicinurus regius 	 Selah rotan Manro I I 5,0 1,4 0.1 2 6.5 
2. Corvus orll 	 Gagak Gagak 8 2 10,0 11,3 7,70 29,0 
3. Dueu/a pznon 	 Beo Hararap 5 3 15,0 7,0 3,01 25,1 
4. Falco berigoro 	 Alap-alap 3 5,0 4,2 1,08 10,3 
5. Goura eristata 	 Mambruk Titre 3 5,0 4,2 1,08 10,3 
6. 	 Haleiyo/7 chloris Raja udang Tugrofei 2 5.0 2,8 0,48 8,3 
kecil 
7. Haleiyol1 Sanca 	 Raja udang 6 2 10,0 8,5 4,33 22,8 
8. Lorius lori 	 Nuri Urip 2 5,0 2,8 0,48 8,3 
9. j\1acroeephalo maleo 	 MaJeo Maleo 5 I 5,0 7,0 3,01 15,J 
10. Pilemon birocalis 	 Kuakua awo 13 3 15,0 18,3 20,34 53,6 
11. Pril1ia, spp 	 Pipit Wattangga 22 3 15,0 31,0 58,24 104,2 
12. Probosciger atterimus 	 Kakatua hitam Yakob 5,0 1,4 0 . .12 6,5 
Total 	 7 1 20 100,0 100,0 100,00 
Kel. Reptilia dan MamaLia 




2. 	 Cervus limorensis Rusa Rusa 3 
3. Sus scrofa Bab] hutan Feine 5 
Ket: Iml=Jumlah, F=Frekwcnsi, FR=Frckwensi Relatif, Den.Rel=Kepadatan relatiL 
DOlll.Rel=Dominasi Relatatif, N=Kepadatan Populasi Dugaan. 
Tabel 7. Jenis satwa pada titik 7 
Avifauna 
No. Nrn Ilrnia b Nm Lokal Nm Oaerah JrnJ F FR Den. ReI. Dorn.Rel. ~ 
1. Caeatua gaLerita 	 Kakatua putih Yakob hitam 2 J 4,8 1,9 0,21 6,9 
2. Chalcopsitla scintillata 	 Nuri hitam Urip 19 3 14,3 18,1 18,99 51,4 
3. Corvus oru 	 Gagak Gagak 2 4,8 1,9 0,21 6,9 
4. Dece!!o leaehii 	 Raja udang besar Tugrofei 13 3 14,3 12,4 8,89 35,6 
5. DueuLa pinon 	 Kumkum Simaru 5 2 9,5 4,8 1,32 15,6 
6. Egreta sacra 	 Bangau Bangau 2 4,8 1,9 0,21 6,9 
7. Ilaliastlls indus 	 Elang Bendol Elang 2 I 4,8 1,9 0,21 6,9 
8. LCJ/yius lori 	 Nuri Urip 25 2 9,5 23,8 32,88 66,2 
9. Macrocephalol1 maleo 	 Maleo Maleo 2 I 4,8 1,9 0,21 6,9 
10. Pilel11o/1 biroca/is Kuakua Nawo 4 2 9,5 3,8 0,84 14,2 
I!. Prinia, spp Pipit Wattangga 26 3 14,3 24,8 35,56 74,6 
12. Rhyticeros p/icatus 	 Taontaon Waife 3 I 4.8 2.9 0,47 8,1 
Total 105 21 100.0 100,0 100,00 300.0 
Ket: Iml=Jumlah, F'=Frekwensi , FR=Frckwensi Rclatif Den.Rel=Kepadatan rclatif. 
Dom.Ral=Dominasi Relatatif, 1\1 =Kepadatan Pop\.liasi Dugaan. 
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Tabel 8. Jenis satwa pada titik 8 
Avifauna 
Nm Indonesial N D hNo. Nm IImiah m aera JmJ F FR Den. ReI. Dom.Rel. ;\IPaEua 
1. Anas gibberifrons Belibis 6 6,3 4,6 1,98 12 ,8 
2. Cacatua galerila Kakatua putih Yakob 3 6,3 2,3 0,50 9,1 
3. Ducula muefferii Kumkum Simaru 3 6,3 2,3 0,50 9, I 
4. Dueula pinon Kumkum Simaru 5 6,3 3,8 1,3 8 11,5 
5. Egreta garzelta Bangau kecil Bangau 20 6,3 15 ,4 22,03 43,7 
6. Egreta saera Bangau Bangau 2 6,3 1,5 0,22 8,0 
7. Casuarius casuarius Kasuari Jamu 2 6,3 1,5 0,22 8,0 
8. Eleclus roralus Kakatua hij au 4 6,3 3, I 0,88 10,2 
9. Fregala ariel Cikalang I seriti 2 6,3 1,5 0,22 8,0 
10. Gow'a criSlala Mambruk Titre 3 6,3 2,3 0,50 9, I 
II. Hafiasll.ls indus Elang Bendol Elang 25 6,3 19 ,2 34,41 59 ,9 
12. Loryus lori Nuri kepala hitam Urip 15 6,3 11,5 12,39 30,2 
13. MalLu'us Camar Maswame 15 6,3 11 ,5 12,39 30,2 
Cyanocephalus 
14. Nomenius phaeopus Gajah an I Mas ariku Werni r 10 6,3 7,7 5,51 19,4 
15 . Pilemon biroealis Kuakua Nawo 10 6,3 7,7 5,51 19,4 
16. Prinia, spp Pipit Wattangga 5 1 6.3 3.8 1,38 11,5 
Total 130 16 100,0 100,0 100,00 300.0 
Mamalia dan Reptilia 
1. Tupaiidae, sp Tupai 
2. Phalanger, sp Kuskus 
3. Sus scrova Babi hutan Feine 
4. Varanl.ls, :,p Biawak (Soasoa) Kusure 
5. Caffoselasrna rhodasloma Ular ta nah 
6. Dendrelaphis, sp Ular pohon 
Ket: Jml=Juml ah, F=Frekwensi, FR=Frekwensi Relatif Den. Rel =Kcpadatan relatif, 
Dom.Ral =Dominasi Relatatif, ]\ =Kepadatan Populasi Dugaan. 
Tabel 9, Jeni s satwa pad a titi k 9 
Avifauna 
No. Nm Ilmiah Nm Lokal Nm Daenlh Jml j<' R Den. Ret Dom.Rel. N 
1. Egrela Inlermedia Bangau Sedang Bangau 2 5,6 0,4 0,0 I 6,0 
2. Egrela sacra Bangau Bangau 76 5,6 16,5 8,2 1 30,3 
3. Halcyon sanca Raja udang 1 ugrofei 10 2 11 ,1 2,2 0, 14 13 ,4 
4. Hafiastus indus Elang Bendol Elang 8 2 11,1 1,7 0.09 12,9 
5. MalurLls cyanocephalus Camar Maswame 230 5 27,8 49,9 75,22 152,9 
6. Plicanus conspicil!atus Plikan 7 5,6 1,5 0,07 7, 1 
7. Prinia, spp Masariku \Vern ir 20 2 I I , I 4,3 0,57 16,0 
8. Rhipidura phasiana Murai 3 3 16,7 0,7 0,0 1 17 ,3 
9. Pteropodinae, spp Kelelawar Besar Paniki 105 I 5,6 22,8 15 ,68 44,0 
Total 461 18 100 100,0 100,00 
Ket: Jml=Jumlah, F=Frekwensi, FR=Frekwens i Relatif, Den, Rel=Kcpadatan relatif, 
Dom.Ral=Dominas i Re latatif, '\r =Kepad atan Popu lasi Dugaan. 
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KESIMPULAN 
Dari hasil pengamatan maka di simpulkan 
bahwa, jumlah fauna yang paling banyak di temukan 
di wilayah tersebut adalah dari avifauna yaitu 16 
species dengan frekwensi densitas antara 0,4 - 49,9 . 
Populas i terbesar di dominasi oleh burung-burung 
laut yaitu bangau (Egreta Intermedia) dan C3mar 
(Malurus Cyanocephalus) yang memanfaatkan 
hutan bakau sebagai tempat perkembang biakan. 
Mamalia yang di temukan adalah rusa (Cen1us 
timorensisi) , babi hutan (Sus sCI'ova) dan kuskus 
(Phalanger, sp). Sedang dari reptilia adalah biawak 
(Varanus , sp) dan beberapajenis ular. 
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